ABSTRAK

Pepen Ependi, NIM 2249050002, Peran Penghulu Dalam Optimalisasi Bimbingan
Perkawinan Berdasarkan SE Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024 di KUA Kecamatan
Purwakarta

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka perceraian yang menunjukkan
masih rendahnya kesiapan sebagian pasangan dalam membangun kehidupan rumah tangga.
Sebagai upaya pencegahan, Kementerian Agama menerbitkan Surat Edaran Dirjen Bimas
Islam Nomor 2 Tahun 2024 tentang Bimbingan Perkawinan sebagai pedoman pelaksanaan
bimbingan di Kantor Urusan Agama. Implementasi kebijakan ini menempatkan penghulu
sebagai pembimbing, edukator, fasilitator, motivator, dan mediator bagi calon pengantin.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penghulu dalam optimalisasi
bimbingan perkawinan berdasarkan Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024
di KUA Kecamatan Purwakarta, mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaannya, serta mengkaji upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas penyelenggaraan bimbingan perkawinan sebagai bagian dari penguatan
ketahanan keluarga dan pencegahan perceraian.

Penelitian ini menggunakan teori peran sebagai kerangka untuk menganalisis
fungsi normatif dan aktual penghulu dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan, teori
implementasi untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan Surat Edaran Dirjen Bimas
Islam Nomor 2 Tahun 2024 di tingkat KUA, serta teori maslahah mursalah sebagai
landasan untuk menilai bahwa kebijakan bimbingan perkawinan merupakan upaya
mewujudkan kemaslahatan masyarakat melalui perlindungan terhadap keutuhan keluarga
dan pencegahan kemudaratan berupa konflik maupun perceraian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
yuridis empiris. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi
terhadap penghulu, kepala KUA, penyuluh agama Islam, serta calon pengantin di KUA
Kecamatan Purwakarta. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh
gambaran mengenai peran penghulu dalam optimalisasi bimbingan perkawinan
berdasarkan Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghulu memiliki peran penting dalam
optimalisasi bimbingan perkawinan, yaitu sebagai pembimbing, edukator, fasilitator,
motivator, dan mediator dalam memberikan pemahaman kepada calon pengantin mengenai
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Implementasi Surat
Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor 2 Tahun 2024 di KUA Kecamatan Purwakarta telah
berjalan cukup baik. Adapun faktor pendukungnya meliputi adanya regulasi yang jelas,
dukungan dari pihak KUA, serta kerja sama antara penghulu dan penyuluh agama,
meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu pelaksanaan,
rendahnya pemahaman sebagian calon pengantin terhadap pentingnya bimbingan
perkawinan, serta keterbatasan sarana dan prasarana. Upaya yang dilakukan untuk
mengoptimalkan bimbingan perkawinan antara lain meningkatkan kualitas materi,
penggunaan metode penyampaian yang komunikatif, serta pemanfaatan media digital
dalam pelaksanaan bimbingan.

Kata Kunci: Peran Penghulu, Bimbingan Perkawinan, Surat Edaran Dirjen Bimas Islam
Nomor 2 Tahun 2024.
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ABSTRACT

Pepen Ependi, Student ID Number 2249050002, The Role Of The Regulation Officers In
Optimizing Marriage Guidance Based On The Seri Of The Director General Of Islamic
Community Guidance Number 2 Of 2024 At The Kua (Religious Affairs Office) Of
Purwakarta District

This research is motivated by high divorce rates, which indicate that some couples
still lack the necessary readiness to build a stable marriage. As a preventive measure, the
Ministry of Religious Affairs issued Circular Letter of the Director General of Islamic
Community Guidance Number 2 of 2024 regarding Marriage Guidance, serving as a
guideline for conducting such guidance at the Office of Religious Affairs (KUA). The
implementation of this policy positions the marriage registrar as a guide, educator,
facilitator, motivator, and mediator for prospective brides and grooms.

This study aims to analyze the role of the marriage registrar in optimizing marriage
guidance—based on the aforementioned Circular Letter—at the KUA of Purwakarta
District; to identify the supporting and inhibiting factors affecting its implementation; and
to examine efforts made to enhance the effectiveness of marriage guidance delivery as a
means of strengthening family resilience and preventing divorce.

The study employs role theory as a framework to analyze the normative and actual
functions of the marriage registrar in conducting marriage guidance, and implementation
theory to evaluate the effectiveness of the Circular Letter's execution at the KUA level.
Additionally, it utilizes the theory of maslahah mursalah (public interest) as a basis to
assess the marriage guidance policy as an effort to realize public welfare by protecting
family integrity and preventing harm arising from conflict or divorce.

This research employs a qualitative method with a socio-legal (empirical-
juridical) approach. Data were collected through interviews, observations, and document
analysis involving the marriage registrar, KUA heads, Islamic religious counselors, and
prospective brides and grooms at the KUA of Purwakarta District. The collected data were
analyzed using a descriptive-qualitative approach—involving data reduction, data
presentation, and conclusion drawing—to gain insight into the role of the marriage registrar
in optimizing marriage guidance, in accordance with the Circular Letter of the Director
General of Islamic Community Guidance Number 2 of 2024. The research findings indicate
that the marriage registrar plays a crucial role in optimizing marriage guidance by actingas
a guide, educator, facilitator, motivator, and mediator; they help prospective couples
understand the concept of a household characterized by tranquility, affection, and mercy.

The implementation of the aforementioned Circular Letter at the Purwakarta
District Office of Religious Affairs (KUA) has proceeded quite well, although certain
challenges persist, such as limited time for sessions, a lack of awareness among some
prospective couples regarding the importance of marriage guidance, and constraints related
to facilities and infrastructure. Supporting factors include clear regulations, support from
the KUA, and collaboration between the marriage registrar and religious extension officers.
Efforts to optimize marriage guidance include improving the quality of the material,
employing communicative delivery methods, and utilizing digital media during the
guidance sessions.

Keywords: Role of Marriage Registrars, Marriage Guidance, Circular Letter No. 2 of 2024
from the Director General of Islamic Community Guidance.
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